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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara. Hal tersebut menjadi perhatian pemerintah Indonesia seperti yang diamanatkan dalam tujuan pendidikan nasional sebagaimana dijelaskan dalam pasal 3 UU No. 20/2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang berbunyi: “mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.
Dalam bidang pendidikan proses pembelajaran di sekolah menjadi pilar yang paling utama. Tercapai tidaknya tujuan pendidikan nasional sangat bergantung pada sejauh mana proses pembelajaran di sekolah berjalan dengan baik. Berbagai mata pelajarn diajarkan di sekolah. Salah satunya adalah Bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia merupakan salah satu identitas bangsa Indonesia. Oleh karennanya, mata pelajaran bahasa Indonesia memiliki posisi yang sangat penting dalam kurikulum sekolah. Bahasa Indonesia adalah suatu mata pelajaran yang bertujuan agar supaya siswa menguasai, memahami, serta dapat mengimplementasikan kemampuan berbahasa, yaitu: membaca, menyimak, menulis, dan berbicara.

Dalam kurikulum pendidikan Sekolah Dasar yang disempurnakan berdasarkan suplemen 1999 menyangkut mata pelajaran Bahasa Indonesia disebutkan bahwa fungsi utama bahasa  adalah salah satu alat komunikasi untuk menyampaikan gagasan/pendapat dan perasaan kepada orang lain. Melalui bahasa manusia dapat saling berhubungan (berkomunikasi), saling berbagi pengalaman, saling belajar dari yang lain, dan meningkatkan kemampuan intelektual. Selain itu rambu-rambu mata pelajaran Bahasa Indonesia berdasarkan Kurikulum Berbasis Kompetensi menyebutkan bahwa fungsi utama bahasa adalah sebagai alat untuk berkomunikasi. Dengan demikian setiap warga  dituntut untuk terampil berbahasa. Bila setiap warga sudah terampil berbahasa, maka komunikasi antarwarga akan berlangsung dengan baik. Komunikasi yang dimaksud di sini adalah suatu proses penyampaian maksud pembicara kepada orang lain dengan menggunakan saluran tertentu. Maksud komunikasi dapat berupa pengungkapan pikiran, gagasan, ide, pendapat,persetujuan, keinginan, penyampaian informasi tentang suatu peristiwa, dan lain-lain.

Pentingnya fungsi bahasa sebagai alat komunikasi dan alat berpikir terlihat pada mata pelajaran bahasa yang diberikan mulai dari pendidikan dasar sampai pendidikan tinggi. Sungguhpun demikian penguasaan dan penggunaan bahasa sebagai alat komunikasi yang baik dan benar belum selalu memuaskan. Masih ada sejumlah siswa yang selalu ragu untuk berbicara. Ada rasa takut berbicara kalau mengatakan hal yang salah atau mengatakan hal yang benar dengan cara yang salah  Larry, King, & Bill ( 2004: 57).
Persoalan inilah yang dialami oleh para siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri Giri Sari Kecamatan Rongga Kabupaten Bandung Barat. Suasana belajar menjadi pasif dan tidak bersemangat, akibat tidak adanya keberanian berbicara untuk mengemukakan pendapat atau bertanya. Kurangnya keterampilan berkomunikasi seorang anak, juga merupakan dampak pendidikan di dalam keluarga dan masyarakat. Orang tua dan masyarakat kurang memberi kesempatan atau kurang mendorong anak berbicara mengutarakan pendapat dan perasaannya serta kurang memberikan perhatian atau penghargaan kepada anak anak ketika ia berbicara mengungkapkan  pikiran atau isi hatinya. Tidak jarang terjadi orang tua atau anggota keluarga lain menghentikan atau melarang anak berbicara. Keadaan lingkungan demikian memberikan pengaruh negatif pada kemampuan anak berbahasa dan mengurangi keberanian menyampaikan pendapatnya dengan menggunakan bahasa.

Keterampilan berkomunikasi seorang anak perlu terus ditingkatkan guna meningkatkan kemampuan intelektual, kematangan emosional, dan kematangan sosial. Keberadaan siswa sebagai makhluk sosial hanya dapat dikembangkan dalam kebersamaan dengan sesamanya. Melalui kebersamaan itulah seorang siswa mengenal dan membentuk dirinya. Buah pikirannya diuji dalam pikiran orang lain melalui keterampilannya dalam berkomunikasi. Dengan meningkatnya keterampilan berkomunikasi diharapkan siswa dapat memahami dan memecahkan berbagai persoalan yang dihadapi khususnya persoalan-persoalan yang berhubungan dengan evaluasi dari berbagai mata pelajaran yang diperolehnya di sekolah.
Proses belajar yang dapat meningkatkan aktivitas dalam keterampilan berkomunikasi dengan bahasa seperti yang tertuang dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi di antaranya adalah diskusi. Metode Diskusi Panel merupakan salah satu modifikasi dari teknik forum yang menitikberatkan pada isi pembicaraan pada dua panelis atau lebih dengan disertai partisipasi para peserta atau peserta didik lainnya.

Partisipasi peserta didik itu berupa pendapat, pertanyaan, dan saran-saran yang berkaitan dengan isi pembicaraan ( Sudjana, 2001: 8 ). Metode Diskusi Panel adalah metode yang digunakan untuk membahas beberapa topik, biasa dilakukan oleh satu kelompok yang terdiri dari tiga sampai lima orang yang memiliki kemampuan atau pengetahuan yang memadai, dan berwawasan luas. Pada diskusi panel semua orang berhak berbicara. Peserta yang satu berhak berbicara dengan peserta lainnya  ( Nurani, 2003: 90 ).
Keunggulan metode diskusi panel sebagai berikut:

1) Memberikan kesempatan kepada peserta dalam membahas masalah sehingga peserta dapat menyatakan pendapatnya.
2) Peserta “dipaksa“ oleh situasi untuk memperhatikan penjelasan orang lain dalam membahas masalah.
3) Peserta dapat menanggapi pendapat panelis dan peserta lain.
4) Hasil pembicaraan dapat dirumuskan oleh moderator sehingga peserta dapat mengetahuinya.
5) Dapat dihimpun pendapat dan tanggapan yang berbeda-beda tentang masalah yang dibahas dan pemecahannya.

Daya serap materi pembelajaran yang disajikan guru dipengaruhi oleh berbagai faktor. Selain faktor keterampilan guru dalam menerapkan metode pembelajaran daya serap juga dipengaruhi oleh suasana belajar di kelas. Guru yang mengajar di kelas yang pasif akan sulit  mengetahui apakah materi yang diajarkan dapat terserap dengan baik atau tidak oleh para siswanya.

Demikianlah masalah yang terjadi di kelas IV SDN Girisari Kecamatan Rongga Kabupaten Bandung Barat pada semester dua tahun ajaran 2012/2013. Pada awal tahun ajaran para guru berkomentar bahwa mengajar di kelas IV paling menyenangkan karena siswanya tertib, tidak ribut dan tidak ada gangguan oleh anak-anak tertentu yang biasa membuat ulah di kelas untuk mencari perhatian.

Namun dalam pertemuan guru dibulan berikutnya dikemukakan bahwa kelas yang menyenangkan ini ternyata menyimpan masalah. Para guru yang mengajar mulai merasakan adanya masalah di kelas ini. Selama dalam proses pembelajaran para siswa hanya diam saja, tidak ada yang bertanya. Kalau ditanya pun hanya dapat menjawab dengan beberapa kata saja.

Mata pelajaran Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran yang menekankan pada aspek belajar berkomunikasi. Oleh karena itu aktivitas pembelajaran diarahkan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi dengan bahasa Indonesia yang baik dan benar. Dalam pembelajaran Bahasa juga mencakup aspek mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Keempat aspek tersebut sebaiknya mendapat porsi yang seimbang. Maka akan tepat kalau kemampuan berkomunikasi dapat ditingkatkan melalui pembelajaran mata pelajaran Bahasa Indonesia.

Meningkatnya keterampilan berkomunikasi diharapkan juga dapat meningkatkan aktivitas dalam proses pembelajaran di kelas karena kemampuan berkomunikasi tidak hanya dibutuhkan dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia tetapi juga mata pelajaran lain. 

Oleh karena itu mata pelajaran Bahasa Indonesia tentunya akan berdampak pada mata pelajaran lain baik yang menyangkut ilmu-ilmu sosial maupun sains. Bahasa sebagai alat komunikasi dapat digunakan untuk berbagai macam fungsi sesuai dengan apa yang ingin disampaikan oleh penutur, misalnya untuk menyampaikan informasi faktual (mengidentifikasikan, melaporkan, menanyakan, dan mengoreksi); menyatakan sikap intelektual (menyatakan setuju atau tidak setuju, menyanggah, dan sebagainya); menyatakan sikap emosional 
( senang, tak senang, harapan, kepuasan, dan sebagainya); menyatakan sikap moral ( meminta maaf, menyatakan penyesalan, penghargaan, dan sebagainya); menyatakan perintah (mengajak, mengundang, memperingatkan, dan sebagainya); untuk bersosialisasi (menyapa, memperkenalkan diri, menyampaikan selamat, meminta perhatian, dan sebagainya).

Dengan menerapkan berbagai metode dalam pembelajaran Bahasa Indonesia akan sangat membantu pengembangan potensi siswa secara maksimal. Terlebih lagi bahwa bahan pelajaran Bahasa Indonesia dapat dipadu atau dikaitkan dengan mata pelajaran lain, seperti IPA, IPS, atau Matematika. Jika guru dapat menerapkan metode yang sesuai dengan situasi kelas dalam proses pembelajaran bukan tidak mungkin kelas akan semakin hidup dan dinamis.

Situasi kelas yang pasif disebabkan kurangnya keterampilan dalam berkomunikasi para siswanya. Untuk itu keterampilan berkomunikasi perlu dikembangkan agar siswa menjadi berani mengungkapkan gagasan dan perasaannya sehingga suasana kelas akan terasa menjadi lebih aktif. Dari berbagai metode pembelajaran yang ada penulis beranggapan bahwa metode pembelajaran yang menarik dan dapat memotivasi siswa untuk meningkatkan aktivitas dalam berkomunikasi adalah diskusi panel. Kekuatan metode diskusi panel sebagai berikut:
1. Dalam diskusi panel setiap peserta (siswa) berhak berbicara untuk menyampaikan gagasan,  pikiran, pendapat, tanggapan, dan lain-lain.

2. Siswa sebagai pembicara dapat mempresentasikan materi secara bergantian, akibatnya siswa lain harusmendengarkan pandangan yang berbeda satu sama lain, dengan demikian dituntut perhatian yang tinggi dari seluruh siswa.

3. Suasana menjadi sangat rileks dan akan bersifat informal serta dapat menampung aspirasi seluruh siswa sebagai peserta.

4. Melatih dan membiasakan siswa berpendapat, berbicara, dan mendengarkan sesuai dengan topik yang dibahas dan diminati.

5. Membiasakan siswa untuk bersikap kritis dan tanggap terhadap setiap persoalan yang dihadapinya sehari-hari.
Dengan demikian penerapan pendekatan metode diskusi panel dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas diharapkan dapat meningkatkan aktivitas dalam keterampilan berkomunikasi bagi para siswanya. Dengan keterampilan berkomunikasi yang dimiliki maka  belajar bermakna sungguh dapat terwujud.

Atas dasar pemikiran sebagaimana dijelaskan di atas, maka penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian dalam bentuk skripsi dengan judul: “Penerapan Model Diskusi Panel untuk Mengoptimalkan Pembelajaran Berbicara (Penelitian Tindakan Kelas IV Sekolah Dasar Negeri Giri Sari Kecamatan Rongga Kabupaten Bandung Barat”.
B. Rumusan Masalah 
Dengan demikian, peneliti merumuskan masalah penelitian sebagai berikut:

1.  Bagaimanakah rencana pelaksanaan pembelajaran berbicara di Sekolah   Dasar Negeri Giri Sari Kecamatan Rongga Kabupaten Bandung Barat dengan menerapkan model diskusi panel
2. Bagaimanakah pelaksanaan penerapan model diskusi panel dalam pembelajaran berbicara di Sekolah Dasar Negeri Giri Sari Kecamatan Rongga Kabupaten Bandung Barat?
3. Apakah penerapan model diksusi panel dapat mengoptimalkan pembelajaran berbicara di Sekolah Dasar Negeri Giri Sari Kecamatan Rongga Kabupaten Bandung Barat? 

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Untuk menguraikan dan menjelaskan mengenai perencanaan penerapan model diskusi panel dalam pembelajaran berbicara di kelas IV Sekolah Dasar Negeri Giri Sari Kecamatan Rongga Kabupaten Bandung Barat.
2) Untuk menguraikan dan menjelaskan mengenai pelaksanaan penerapan model diskusi panel dalam pembelajaran berbicara di kelas IV Sekolah Dasar Negeri Giri Sari Kecamatan Rongga Kabupaten Bandung Barat.
D. Manfaat Penelitian
Dari penelitian tindakan ini diharapkan:
1. Manfaat Bagi peneliti :
a. Untuk menguraikan dan menjelaskan mengenai perencanaan penerapan model diskusi panel dalam pembelajaran berbicara di kelas IV Sekolah Dasar Negeri Giri Sari Kecamatan Rongga Kabupaten Bandung Barat.
b.  Untuk menguraikan dan menjelaskan mengenai pelaksanaan penerapan  model diskusi panel dalam pembelajaran berbicara di kelas IV Sekolah Dasar Negeri Giri Sari Kecamatan Rongga Kabupaten Bandung Barat.
c. Untuk menguraikan dan menjelaskan mengenai hasil pelaksanaan penerapan model diskusi panel dalam pembelajaran berbicara di kelas IV Sekolah Dasar Negeri Girisari Kecamatan Rongga Kabupaten Bandung Barat.

2. Manfaat bagi siswa :

a. Mengkomunikasikan suatu masalah yang dihadapinya kepada orang lain dengan singkat dan jelas;
b. Memiliki keberanian untuk dapat berkomunikasi dalam berbagai situasi; baik tempat, jumlah orang, maupun usia serta status orang yang dihadapinya;
c. Menanggapi/merespon persoalan-persoalan yang biasa dihadapi dalam lingkungan kehidupannya sehari-hari, baik di rumah, sekolah, maupun di masyarakat; 
d. Melihat dengan nyata gagasan-gagasan yang terbaik dari hasil pemikiran bersama dengan teman kelompoknya.
3. Manfaat Bagi guru memperoleh gambaran tentang:
a. Metode pembelajaran Bahasa Indonesia yang dapat meningkatkan keterampilan berkomunikasi;
b. Penerapan pendekatan metode diskusi panel dalam pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya untuk meningkatkan kemampuan berkomunikasi.

4. Manfaat Bagi Sekolah Girisari Kecamatan Rongga Kabupaten Bandung Barat, ialah untuk menghasilkan  mutu lulusan yang terampil dalam berkomunikasi sehingga  dapat menghadapi arus informasi yang semakin canggih dan berwawasan luas. 
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